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Abstract  

This Community Service Programme from LPPM Untar consists of assistance in creating logos and labels for 

RAS Konveksi MSMEs. The purpose of this assistance is to help MSMEs that want to create new logos to 

strengthen their product branding in the market. The name previously used was Raihan Konveksi, which was 

then changed to Raihan Safira Konveksi, or RAS Konveksi for short. This name change was based on the 

addition of family members and new hopes, as well as the addition of a name to remind people of the new brand. 

This assistance includes an explanation of branding strengthening, in which RAS is rebranding from its previous 

brand. The new brand is expected to match the previous brand. The results of the PKM service obtained after 

conducting training and understanding the new brand are that the partners have become more knowledgeable 

about logo creation and logo design used to name RAS Konveksi's garment products. The choice of green colour 

is based on its calmness and distinctiveness from others. The design results of the label and logo are used for 

products to be sold by RAS Konveksi.  
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Abstrak 

Program Pengabdian kepada Masyarakat dari LPPM Untar ini berupa pendampingan pembuatan Logo dan Label 

untuk UMKM RAS Konveksi. Tujuan dari pendampingan ini adalah membantu UMKM ingin membuat logo 

baru untuk memperkuat branding produknya di pasaran. Nama yang digunakan sebelumnya adalah Raihan 

Konveksi, kemudian berganti menjadi Raihan Safira Konveksi atau bisa disingkat dengan RAS Konveksi. 

Perubahan nama ini didasari adanya tambahan anggota keluarga dan juga adanya harapan baru dan untuk 

penambahan nama sehingga menjadi adanya pengingatan kembali mengenai merek yang baru.  Pendampingan 

ini meliputi penjelasan mengenai penguatan branding, dalam hal ini RAS melakukan rebranding dari merek 

sebelumnya. Penguatan merek baru diharapkan bisa menyamai merek sebelumnya yang sudah ada. Hasil 

pengabdian PKM yang diperoleh setelah melakukan pelatihan dan pemahaman mengenai merek baru adalah 

mitra menjadi lebih tahu pembuatan logo dan desain logo digunakan untuk memberikan nama pada produk 

garmen dari RAS Konveksi. Pemilihan warna hijau didasari oleh keteduhan dan berbeda dengan yang lain.Hasil 

desain dari label dan logo digunakan untuk produk yang akan dijual RAS Konveksi.  

Kata kunci: UMKM, logo, label, lurik, branding 
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1. Pendahuluan 

Terlepas dari fakta bahwa sebagian besar karyawan 

bekerja di pabrik, sejumlah besar usaha kecil dan 

menengah (UMKM) beroperasi baik di bidang 

perdagangan maupun jasa [1]. Selama ini, UMKM 

belum memiliki logo yang akan menjadi merek 

produk mereka. Kebanyakan dari mereka hanya 

melakukan bisnis tanpa mempertimbangkan merek, 

logo, dan branding [2]. Dunia garmen atau bisnis di 

bidang konveksi memiliki banyak pesaing, baik 

pemain baru maupun pemain lama. Susahnya 

bertahan di bisnis konveksi adalah adanya 

kesamaan produk dan adanya kesamaan nama dari 

pesaing agar konsumen tidak sadar akan 

kesalahannya [3]. UKM harus menggunakan 

strategi pemasaran yang baik, seperti pelabelan dan 

pengemasan yang baik, untuk meningkatkan 

penerimaan produk dan meningkatkan nilai jual, 

sehingga mereka dapat menjadi lebih bersaing [4]. 

Penjualan konveksi saat ini masih sangat dinikmati 

masyarakat, terlebih produk yang ditawarkan 

memiliki keunggulan dibanding produk lainnya, 

dari segi bahan, jahitan dan tren terkini mengikuti 

keinginan pasar saat ini. Awal yang bisa dilihat 

pada sebuah produk adalah kemasan, bisa dikatakan 

bahwa kemasan adalah salah satu kunci dalam 

menjaga kualitas produk [5]. Kemasan melibatkan 

kegiatan mendesain dan memproduksi, untuk 

melindungi produk. Kemasan produk dengan label 

yang didesain menarik akan mempengaruhi daya 

tarik konsumen untuk memilih dan bahkan 

membeli suatu produk [6]. Pada kemasan terdapat 

juga label yang membedakan dengan yang lain. 

Salah satu hal yang membedakan dengan pesaing 

adalah logo dan label dari produk tersebut. Label 

produk yang mematuhi standar SNI sangat penting 

untuk menyampaikan informasi secara akurat dan 

membangun kredibilitas merek. Dengan 

memperbaiki perbedaan label produk, UMKM 

dapat meningkatkan daya saing mereka, menarik 

lebih banyak pelanggan, dan membangun kehadiran 

yang lebih kuat di pasar. Pada akhirnya, ini akan 

membantu bisnis mereka berkembang dan bertahan 

[7]. Selama bertahun-tahun, penggunaan logo yang 

unik dan spesifik akan membantu perusahaan 

berkembang. Selain membedakannya dari pesaing, 

logo tersebut dapat meningkatkan kesadaran merek, 

menegaskan identitas merek, memudahkan 

pelanggan untuk mengingat, profesionalisme, dan 

kepercayaan pelanggan [8]. UMKM dapat 

memastikan bahwa produk UMKM memenuhi 

standar kualitas dan layak dibeli oleh pelanggan. 

Mereka juga dapat mengetahui kesesuaian proses 

produksi, bahan baku, pengetahuan tentang produk, 

kemasan, harga produk, dan potensi pengembangan 

produk [9]. 

Persaingan yang terjadi pada penjualan batik baik 

secara online dan offline tentu saja memiliki 

banyak kekurangan dan kelebihan. Melihat waktu 

yang digunakan dan materi yang digunakan, merek 

sangat diperlukan untuk memperkenalkan dan 

mempertahankan pelanggan. Salah satu usaha 

daging yang bergerak dalam bidang garmen 

Bernama RAS Batik. Usaha dagang ini beralamat 

di Gambiran RT 47, RW 21 Kalitengah, Wedi, 

Klaten Jawa Tengah. Adapun produk yang dijual 

adalah seragam sekolah, daster, celana kulot, kain 

lurik, dan kaos. Produk ini dipasarkan ke pasar 

Gombong dan Beringharjo. Penjualan yang 

dilakukan masih dipasarkan ke kios-kios yang ada 

di pasar belum menggunakan online. TIM PKM 

UNTAR melakukan wawancara untuk mengetahui 

kendala apa yang sedang terjadi. Kendala atau 

masalah yang terjadi adalah RAS batik ini ingin 

merubah nama mereknya, sebelumnya 

menggunakan nama RAIHAN kemudian mereka 

mengganti dengan nama RAS. Perubahan nama 

dari RAIHAN menjadi RAS (Raihan Safira) 

Konveksi didasarkan karena adanya tambahan 

anggota keluarga dan juga adanya harapan baru dan 

untuk penambahan nama sehingga menjadi adanya 

pengingatan kembali mengenai merek yang baru. 

Mereka juga mengeluhkan karena adanya 

persaingan yang tinggi membuat produknya kalah 

saing dengan yang lain. Penggantian nama serta 

pembuatan logo juga dirasa belum digunakan, 

bahkan masih jarang. Oleh karena itu pihak PKM 

UNTAR akan memberikan pendampingan 

pentingnya menggunakan logo yang baik, singkat 

dan mudah diingat. Sangat penting untuk 

menggunakan pendekatan komprehensif untuk 

mengatasi perbedaan yang ada dalam 

pengembangan logo dan desain kemasan UKM. 

UKM dapat meningkatkan daya saing mereka 

dengan mendapatkan informasi dari berbagai 

penelitian, termasuk penelitian terbaru dan praktik 

terbaik; pendampingan dan penelitian yang 

menyeluruh; nilai warna dalam branding dan 

penciptaan nilai; dan desain kemasan yang 

dipersonalisasi dan manusiawi. Metode ini tidak 

hanya memungkinkan UKM untuk meningkatkan 

daya saing produk mereka, tetapi juga 

meningkatkan ekonomi lokal dengan memperkuat 

ekosistem UKM [10]. 

Solusi yang diberikan untuk RAS Batik dari 

kegiatan Abdimas UNTAR terkait dengan masalah 

mitra RAS yaitu dengan pendampingan mengenai 

pentingnya pembuatan logo. Sebelum penjelasan 

pembuatan logo, sebelumnya akan dilakukan 

pengenalan pentingnya pengenalan identitas sebuah 

produk atau sering disebut dengan merek, 

kemudian penjelasan mengenai logo, label dan cara 

untuk memilih warna, bentuk tulisan untuk 

kepentingan usaha dagang. Penjelasan paling awal 

adalah mengenai merek, merek dapat didefinisikan 

sebagai nama, istilah, tanda, lambang, atau 

gabungan semua yang diharapkan untuk 

mengidentifikasikan barang atau jasa yang dijual 

oleh seorang penjual atau sekelompok penjual dan 
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diharapkan akan membedakan barang atau jasa 

tersebut dari produk yang dijual oleh pesaing [11]. 

Merek ini erat sekali dengan identitas merek, 

produk mudah bersaing dengan kompetitor dan 

mudah dikenali oleh pelanggan [12] pentingnya 

logo sebagai elemen grafis untuk mendukung 

identitas perusahaan. Logo adalah vektor identitas 

grafis dan memiliki tempat tersendiri dalam strategi 

komunikasi sebuah perusahaan [13].  

Selanjutnya penjelasan mengenai atribut dari logo, 

dikatakan bahwa karakteristiknya berasal dari 

fleksibilitasnya yang dicantumkan seperti kertas, 

plastik, logam maupun kain. Syarat berikutnya 

adalah dapat dibaca, koheren (mudah dimengerti), 

mudah beradaptasi beratti dapat dibentuk vertical 

maupun horizontal, dapat direproduksi, mudah 

diingat, abadi, sederhana agar mudah dikenali [13]. 

Kemudian selanjutnya menjelaskan mengenai 

Langkah-langkah mendisain logo, untuk membuat 

dan menentukan sebuah logo, penelitian dan grafis 

adalah dua tahap yang sangat penting. Oleh karena 

itu, seorang desainer logo harus memahami bidang 

dan tema yang akan digunakan agar mereka dapat 

membuat karya berkualitas tinggi daripada 

membuat replika sesuai dengan pola yang sudah 

ada. Penting untuk memulai dari awal. Grafik 

menunjukkan hasilnya [13]. Melihat ini semua 

PKM UNTAR akan melakukan pendampingan dan 

juga pelatihan mengenai pembuatan desain,  nama 

label dan logo untuk usaha dagang RAS. 

 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Metode pelaksanaan yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam 

pendampingan dan pelatihan pembuatan logo dan 

label adalah sebagai berikut: 

a) Langkah pertama yang dilakukan adalah 

melakukan wawancara mendalam atau sering 

disebut dengan in-depth interview [14], yaitu 

wawancara secara mendalam dengan pihak 

mitra RAS mengenai merek, penguatan 

merek, identitas merek, pembuatan logo dan 

label yang sesuai dengan produk yang 

ditawarkan. 

b) Langkah selanjutnya adalah penjelasan lebih 

lengkap yang berisi tanya jawab dari tim 

ABDIMAS dan mitra RAS mengenai logo dan 

label yang akan digunakan terkait  dengan 

bentuk tulisan, warna, ukuran yang sesuai dan 

simetris serta presisi. 

c) Memberikan pelatihan atau tutorial pembuatan 

logo dan label dimulai dari ukuran dari logo 

kemudian lanjut mengenai label yang presisi 

dan tepat ukuran, kemudian meliputi luas dan 

tinggi, warna yang dipilih, dan jenis tulisan 

yang akan dipakai, serta ukuran huruf. 

 

 

2.1 Langkah-langkah pada saat pelaksanaan 

pengabdian masyarakat bagi UMKM  

a) Tahap persiapan, meliputi rangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh PKM UNTAR yaitu 

tukar pikiran dan juga melakukan diskusi. 

Selanjutnya melakukan koordinasi dengan 

mitra RAS terkait dengan pemilihan waktu 

untuk pelaksanaan kegiatan PKM. Tahap ini 

dilakukan kurang lebih selama 5 hari. 

b) Langkah kedua adalah tahap pemberian materi 

dan pelatihan yang diperlukan oleh mitra 

RAS, meliputi mengenai merek, penguatan 

merek, identitas merek, pembuatan logo dan 

label yang sesuai dengan produk yang 

ditawarkan. 

c) Langkah berikutnya adalah tahap pelaksanaan 

pelatihan dan memberikan materi dan 

pemahaman mengenai pembuatan label yang 

presisi dan tepat ukuran, kemudian meliputi 

luas dan tinggi, warna yang dipilih, dan jenis 

tulisan yang akan dipakai, serta ukuran huruf 

disesuaikan dengan waktu antara tim PKM 

UNTAR dan mitra RAS. 

d) Langkah terakhir yang dilakukan adalah 

menyusun Laporan Kegiatan tentang pelatihan 

yang diberikan kepada mitra UMKM RAS 

yang beralamat di Gambiran Kalitengah. 

Laporan ini dikirim ke LPPM UNTAR. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan PKM ini dilaksanakan kurang lebih 2 

bulan dengan melakukan pelatihan dan 

pendampingan mengenai pembuat logo dan label 

terhadap produk RAS Konveksi. Pembagian waktu 

yang dilakukan meliputi: 1 minggu pertama adalah 

dengan melakukan tahap persiapan awal atau 

wawancara dengan pemilik RAS Konveksi. 

Selanjutnya minggu kedua dan ketiga selanjutnya 

melalukukan diskusi dengan pemilik mengenai 

penjelasan materi yang diberikan terkait dengan 

label dan logo. Kemudian minggu ke empat 

dilakukan pemilihan warna dan keinginan dari 

pemilik mengenai logo dan label yang ingin dibuat. 

Selanjutanya minggu kelima dan Keenam 

dilakukan desain awal untuk pembuatan label dan 

logo. Minggu ketujuh desain sudah bisa dilakukan 

pencetakan kemudian dilihat hasil akhirnya sesuai 

atau tidak dengan yang diinginkan pemilik usaha. 

Minggu kedelapan label dan logo siap digunakan 

untuk dipasang pada produk RAS Konveksi. 

Pertemuan awal dengan mitra dilakukan dengan 

metode wawancara mengenai penjelasan mengenai 

bahan, warna, ukuran, jenis tulisan dan kesesuain 

dengan produk RAS Konveksi. Selain pengemasan 

yang baik meliputi pewarnaan dan jenis bahan, para 

konsumen juga melihat label dan logo [15]. 

Pemilihan unsur-unsur yang mendukung dalam 

pembuatan logo dan label. Penjelasan mengenai 

label adalah salah satu bagian dari produk berupa 

keterangan baik gambar maupun kata-kata yang 
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berfungsi sebagai sumber informasi produk dan 

penjual. Sedangkan logo adalah Merupakan suatu 

bentuk gambar atau sekedar sketsa dengan arti 

tertentu, dan mewakili suatu arti dari perusahaan, 

daerah, perkumpulan, produk, negara, dan hal-hal 

lainnya yang dianggap membutuhkan hal yang 

singkat dan mudah diingat sebagai pengganti dari 

nama sebenarnya [16]. Logo yang  baik adalah : a) 

sederhana, hal ini artinya adalah adalah logo yang 

sederhana mudah diingat; b) unik dan mudah 

diingat, artinya bawah logo tersebut harus 

merepresentasikan nilai dan karakter dari merek 

dagang yang dibuat; c) sesuai dengan merek, 

artinya bahwa logo tersebut harus 

merepresentasikan atau menggambarkan merek 

tersebut; d) fleksibel, artiya bahwa logo tersebut 

pada saat diaplikasikan dalam berbagai ukuran 

tetap memperlihatkan ciri khas dari merek tersebut; 

e) warna yang tepat, artinya bahwa warna yang 

dipilih harus selaras dengan pesan yang ingin 

disampaikan. Oleh merek tersebut.  

Kemudian dijelaskan mengenai label yang baik 

adalah: a) informasi yang lengkap, artinya bahwa 

label tersebut memberikan informasi lengkap; b) 

mudah dibaca; artinya label tersbut mudah untuk 

dimengerti dan dibaca sehingga memudahkan 

konsumen untuk memahami; c) menarik, artinya 

bahwa label tersebut dapat menarik perhatian calon 

kosumen untuk melihat; d) minimalis, artinya 

bahwa tidak perlu berlebihan dalam mendesaian 

label supaya mudah diingat. Setelah penjelasan 

tersebut dilanjutkan dengan pembuatan desain logo 

dan label yang akan dibuat. Pemilihan warna yang 

sesuai sagat penting untuk mendesain logo dan 

label. Pada tahap pemilihan warna yang sesuai, 

terdapat dua prinsip yang penting, yaitu: a) 

psikologi dalan warna, yaitu bahwa secara 

psikologis, warna dapat menunjukkan pengaruh 

terhadap persepsi dan perasaan pelanggan. Dalam 

desain label, menggunakan warna yang tepat dapat 

membuat label lebih menarik dan mempengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan; b) contoh dalam 

kombinasi warna, yaitu bisa dicontohkan misalnya 

produknya adalah makanan Warna hijau dan coklat 

sering digunakan dalam produk organik untuk 

memberi kesan alami dan sehat. Pada produk 

minuman untuk produk seperti air mineral atau 

minuman ringan, warna biru dan putih dapat 

digunakan. Kemudian untuk kosmetik atau fashion 

Warna pastel yang lembut memberikan kesan 

elegan dan feminin, cocok untuk produk 

kecantikan. Pada produk RAS Konveksi ini akan 

dipilih warna hijau sesuai dengan identitas dari 

produk konveksi ini. Desain simple dan mudah 

diingat dipilih dalam pembuatan label dan logo 

pada usaha dagan RAS Konveksi. Pemilihan huruf 

dan ukuran juga sudah dijelaskan pada mitra dan 

ukuran yang sesuai dengan produk. Ukuran logo 

adalah sebesar 9 x 4 cm dengan tulisan RAS 

Konveksi dengan warna dominan hitam dam hijau 

dengan ukuran 7 x 2,5 cm. Gambar1.  Desain logo 

dan  Gambar 2. label RAS Konveksi. 

 

 

 
Gambar 1. Desain Logo RAS Konveksi 

 

 
Gambar 2. Desain Label RAS Konveksi 

 

Kemudian berikut contoh Gambar sebelum 

(Gambar 3) dan sesudah dipasang label dan logo 

(Gambar 4) pada baju yang dipasarkan di RAS 

Konveksi. 

 

 

Gambar 3. Sebelum dipasang label dan logo 

 

 

Gambar 4. Setelah dipasang label dan logo 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan PKM Untar untuk 

pembuatan desain logo dan label berjalan dengan 

lancar. Mitra RAS Konveksi merasa sangat senang 

dan terbantu. Salah satu hal yang dapat 
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memberikan keunikan atau ciri khas sebuah produk 

adalah penamaan merek yang dipasang pada 

produk yang dijual. Pembuatan logo dan baner 

diharapkan dapat membuat calon konsumen untuk 

lebih mengenal produk yang diproduksi oleh RAS 

Konveksi dan memiliki indentitas yang mencirikan 

produk tersebut. RAS Konveksi sudah 

menggunakan logo dan label yang baru. Hal 

selanjutnya yang bisa dilakukan adalah dengan 

melakukan pemasaran online untuk penguatan logo 

dan label yang baru.  
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